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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) telah mengimplementasikan 

pengembangan menggunakan model Corporate University berdasarkan 

regulasi Peraturan LAN Nomor 6 Tahun 2023 tentang Sistem Pembelajaran 

Pengembangan Kompetensi Secara Terintegrasi (Corporate University). 

Ketujuh aspek tersebut meliputi struktur organisasi, manajemen pengetahuan, 

forum pembelajaran, sistem pembelajaran, strategi pembelajaran, teknologi 

pembelajaran, dan integrasi sistem. Adapun hasil temuan terkait implementasi 

dan faktor pendukung serta penghambat dalam pengembangan model 

Corporate University di Lembaga Administrasi Negara adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi model corporate university di LAN 

a. Struktur Organisasi meskipun struktur ASN Corporate University telah 

terbentuk namun masih terdapat beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan. Salah satunya adalah kurangnya SK mengenai peran dan 

tanggung jawab dalam struktur organisasi. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidakjelasan dalam pelaksanaan tugas dan koordinasi antar unit atau 

divisi. 

b. Manajemen Pengetahuan belum optimal dalam pengimplementasiannya 

meskipun sudah berjalan tetapi berdasarkan masing-masing unit, 

diperlukan pengembangan sistem yang komprehensif, meliputi 

panduan, metode, serta infrastruktur teknologi yang mendukung. Selain 

itu, budaya berbagi pengetahuan juga perlu dipromosikan dan 

diinternalisasikan di kalangan pegawai.  

c. Forum pembelajaran di semua level sudah berjalan namun, masih 

diperlukan peningkatan dan penguatan, terutama dalam hal penentuan 
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aktor, peran, serta kejelasan output yang dihasilkan dari setiap level 

forum pembelajaran. 

d. Sistem pembelajaran di LAN telah mengimplementasikan learning 

management system (LMS) untuk mendukung pembelajaran online. 

Meskipun demikian, masih ada ruang untuk pengembangan fitur dan 

peningkatan user experience dalam LMS tersebut. 

e. Strategi Pembelajaran di LAN telah menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran, seperti e-learning, blended learning, dan pembelajaran 

berbasis proyek. Namun, diperlukan evaluasi berkelanjutan untuk 

mengukur efektivitas strategi tersebut dan penyesuaian dengan 

kebutuhan peserta. 

f. Teknologi Pembelajaran di LAN telah memanfaatkan teknologi seperti 

video conference, mobile learning, dan virtual reality. Meskipun 

demikian, masih diperlukan peningkatan infrastruktur teknologi dan 

kapasitas sumber daya manusia dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran. Teknologi pembelajaran di LAN dikembangkan dalam 

bentuk Learning Management System (LMS) yang terintegrasi dengan 

sistem informasi manajemen kepegawaian. Meskipun belum berjalan 

optimal. 

g. Integrasi Sistem masih belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat 

tantangan dalam mengintegrasikan seluruh aspek secara menyeluruh, 

terutama dalam hal manajemen pengetahuan dan teknologi 

pembelajaran. Masing-masing unit kerja masih memiliki sistem atau 

platform yang berdiri sendiri. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung : Adanya struktur ASN Corporate University yang 

sudah terbentuk, keaktifan unit-unit di lingkungan LAN dalam 

mengusulkan program pelatihan dan pengembangan bagi pegawainya, 
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Sistem manajemen SDM aparatur, mulai dari perencanaan, pengembangan 

budaya organisasi, penilaian kinerja, teknologi pembelajaran, manajemen 

pengetahuan, hingga manajemen talenta dan pengembangan karir. 

Integrasi ini memungkinkan implementasi model Corporate University 

yang lebih efektif, dan kemitraan yang terjalin antara LAN dengan 

berbagai lembaga pendidikan dan pelatihan menjadi faktor pendukung 

yang cukup signifikan. 

b. Faktor Penghambat: Kurangnya eksplisitasi struktur ASN Corporate 

University dalam bentuk keputusan atau SK yang mengatur peran dan 

tanggung jawab masing-masing pihak secara jelas, belum optimalnya 

manajemen pengetahuan dan teknologi pembelajaran yang dimiliki LAN 

saat ini, tantangan dalam menentukan aktor atau peran yang menjalankan 

forum pembelajaran pada level operasional dan teknis, Belum adanya 

model evaluasi yang jelas untuk strategi pembelajaran 70% (pembelajaran 

melalui pengalaman kerja), kesulitan dalam memperoleh data dan 

pelaporan hasil pembelajaran dari unit-unit di lingkungan LAN, dan 

tantangan dalam hal penyiapan anggaran yang memadai untuk mendukung 

implementasi model Corporate University secara menyeluruh. 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh Lembaga 

Administrasi Negara (LAN) dalam mengoptimalkan implementasi 

pengembangan kompetensi menggunakan model Corporate University: 

1. Struktur LAN perlu melakukan langkah-langkah strategis seperti 

menerbitkan regulasi yang jelas, meningkatkan manajemen pengetahuan 

dan teknologi pembelajaran, memetakan peran dan aktor pelaksana, 

mengembangkan model evaluasi yang terstruktur, memperbaiki mekanisme 

pelaporan dan evaluasi, serta mengupayakan alokasi anggaran yang 

memadai. Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, diharapkan LAN 
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dapat mengoptimalkan pengembangan kompetensi aparatur negara melalui 

model Corporate University secara efektif dan berkelanjutan, sehingga 

dapat mewujudkan aparatur yang profesional, berintegritas, dan mampu 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.. 

2. Kedua, LAN perlu meningkatkan kualitas manajemen pengetahuan dan 

teknologi pembelajaran dengan melakukan pembaruan sistem informasi, 

pengembangan konten pembelajaran yang berkualitas, serta pembentukan 

tim khusus yang mengelola aspek teknologi pembelajaran. Langkah ini 

akan memfasilitasi penyebaran dan pertukaran informasi serta sumber daya 

pembelajaran secara efisien. 

3. Ketiga, LAN disarankan untuk melibatkan para ahli atau pakar dari berbagai 

bidang, baik dari internal maupun melalui kemitraan dengan pihak 

eksternal, dalam menjalankan forum pembelajaran pada level operasional 

dan teknis. Hal ini akan meningkatkan kualitas dan efektivitas pelaksanaan 

forum pembelajaran. 

LAN dapat mengoptimalkan implementasi pengembangan kompetensi 

menggunakan model Corporate University secara lebih efektif dan 

berkelanjutan, sehingga dapat berkontribusi dalam mewujudkan aparatur 

negara yang profesional, berintegritas, dan mampu memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. 
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